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Mata Pelajaran​ ​ : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

Kelas​ ​ ​ : VIII A-E 

Nama Guru​ ​ : Siti Badriyah, S.Pd 

Batas Waktu Tugas​ : Selasa, 23 Maret 2021 jam 09.30 – 11.30 

Media Pengiriman​ : Google Classroom / WhatsApp 

KD​ ​ ​ : 3.6 Menginterpretasikan semangat dan komitmen kebangsaan kolektif 
untuk memperkuat Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam kontek kehidupan siswa 

Tujuan Pembelajaran​ : Siswa mampu: 

1.​ Mensyukuri semangat dan komitmen kolektif kebangsaan untuk 
memperkuat NKRI yang berketuhanan Yang Maha Esa 

2.​ Menunjukkan sikap gotong royong sebagai wujud nyata semangat dan 
komitmen kolektif kebangsaan untuk memperkuat Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 

3.​ Mengorganisasikan kegiatan lingkungan yang mencerminkan 
semangat dan komitmen kebangsaan untuk memperkuat Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 

Langkah Kegiatan dan Tugas: 

Kegiatan 

1.​ Bacalah ringkasan materi dibawah ini dan buku pelajaran PPKn kelas 8 bab 6. 

2.​ Mencari informasi tambahan di Google. 

3.​ Jawab pertanyaan dengan baik dan benar! 

Ringkasan Materi 

Berikut ini kalian dapat mengkaji bagaimana keras dan sulitnya perjuangan pendiri negara, yaitu Ir. 

Soekarno dan Mohammad Hatta dalam memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia. 

a. Ir. Soekarno 

Presiden pertama Republik Indonesia, Soekarno yang biasa dipanggil Bung Karno, lahir di Blitar, Jawa 

Timur, 6 Juni 1901 dan meninggal di Jakarta, 21 Juni 1970. Ayahnya bernama Raden Soekemi 

Sosrodihardjo dan ibunya Ida Ayu Nyoman Rai. Masa kecil Soekarno hanya beberapa tahun hidup 

bersama orang tuanya di Blitar. Semasa SD hingga tamat, beliau tinggal di Surabaya, indekos di rumah 

Haji Oemar Said Tokroaminoto, politisi kawakan pendiri Syarikat Islam. Kemudian, beliau melanjutkan 

sekolah di HBS (Hoogere Burger School). Saat belajar di HBS, Soekarno telah menggembleng jiwa 

nasionalismenya. Selepas lulus HBS tahun 1920, Soekarno pindah ke Bandung dan melanjut ke THS 

(Technische Hoogeschool atau sekolah Tekhnik Tinggi yang sekarang menjadi ITB). Ia berhasil meraih 

gelar ”Ir” pada 25 Mei 1926. 

Perjuangan Ir. Soekarno didasarkan semangat dan komitmen akan kemerdekaan Indonesia. Untuk 

meraih kemerdekaan, pergerakan perjuangan harus terorganisasi. Maka, bersama teman-temannya, 

Ir. Soekarno pada tanggal 4 Juli 1927 mendirikan mendirikan PNI (Partai Nasional lndonesia) pada 



tanggal 4 Juli 1927. Komitmen dan perjuangan Soekarno untuk kemerdekaan menyebabkan Soekarno 

ditangkap dan pada tanggal 30 Desember 1929 Soekarno dijebloskan ke penjara Banceuy, Bandung. 

Di penjara Banceuy, Ir. Soekarno mendekam selama delapan bulan atas tuduhan pemberontakan. 

Soekarno yang menjabat Ketua PNI dijebloskan ke Penjara Banceuy bersama rekan satu 

pergerakannya, yaitu R. Gatot Mangkoepradja (Sekretaris II PNI Pusat PNI), Maskoen Soemadiredja 

(Sekretaris II Cabang Bandung), dan Soepriadinata (Anggota PNI Cabang Bandung). Di penjara itu 

Banceuy, Soekarno menempati sel nomor 5 yang hanya berukuran 2,5 × 1,5 meter dan berisi kasur 

lipat juga toilet nonpermanen. Ruangan pengap dan gelap dalam penjara Banceuy tidak 

meruntuhkan semangat dan komitmen Ir. Soekarno untuk terus berjuang bagi kemerdekaan 

Indonesia. Pada tahun 1930, Ir. Soekarno di - pindahkan ke Penjara Sukamiskin, Bandung. Soekarno 

kembali harus merasakan lembabnya salah satu sel dari 552 sel yang ada di Sukamiskin. Di kamar TA 

01, Ir. Soekarno menyusun pledoi (pembelaan) yang berjudul Indonesia Menggugat ditulis dengan 

beralaskan penutup dari closet duduk yang dijadikan meja untuk menulis di dalam cahaya yang 

terbatas. Pledoi tersebut dibacakan dalam persidangan di gedung pengadilan kolonial (Lanraad) 

Bandung. 

Soekarno dalam pembelaannya yang berjudul Indonesia Menggugat, mengungkapkan bahwa bangsa 

Belanda sebagai bangsa yang serakah yang telah menindas dan merampas kemerdekaan Bangsa 

Indonesia. Pembelaannya itu membuat Belanda makin marah sehingga PNI bentukan Soekarno 

dibubarkan pada bulan Juli 1930. Setelah keluar dari penjara, ia kemudian bergabung dengan 

Partindo karena ia sudah tidak memiliki partai lagi, Soekarno kemudian didaulat sebagai pemimpin 

Partindo, tetapi ia kembali ditangkap oleh Belanda dan kemudian diasingkan ke Flores dan empat 

tahun kemudian ia dibuang ke Bengkulu dan dibebaskan tahun 1942 menjelang kedatangan 

penjajahan Jepang. Setelah Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, bukan berarti 

perjuangan Soekarno berakhir. Pada tahun 1948, Soekarno setelah Agresi Militer Belanda II, 

Soekarno kembali diasingkan ke Parapat, Sumatera Utara. Dari Parapat, Soekarno kemudian 

dipindahkan ke Bukit Manumbing, Bangka. Penjara, dibuang, dan hidup dalam penderitaan tidak 

membuat semangat dan tekad Soekarno untuk kemerdekaan dan kejayaan bangsa Indonesia surut. 

Komitmen untuk hidup berjuang menciptakan perubahan yang lebih baik sudah seharusnya ada 

dalam diri seluruh bangsa Indonesia. Penderitaan anggaplah sebagai sebuah tantangan untuk 

menjadi lebih baik. 

Tugas 

Kerjakan di buku tulis khusus mata pelajaran PPKn, dengan pertanyaan ditulis ulang disertai jawaban. 

Lalu difoto dan kirim melalui Google Classroom. 

Bagi siswa yang mengerjakan manual di sekolah, lembar PJJ disimpan oleh siswa dan tidak 

dikembalikan ke sekolah. Kerjakan di kertas terpisah, tulis nama siswa dan kelas, soal ditulis ulang 

disertai jawaban. Yang dikumpulkan adalah lembar kerja siswa. 

Gunakanlah ringkasan materi diatas untuk mengisi data dalam bagian tabel yang kosong berikut! 

No. Nama Pendiri Negara Bentuk Semangat dan 
komitmen 

Sejarah Perjuangan 

1. Ir. Soekarno … … 
 


